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Abstrak

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja karyawan adalah salah satu
bagian dari manajemen yang masih kurang diperhatikan oleh banyak perusahaan
di Indonesia. Salah satu undang-undang yang mengatur sistem ini adalah PP
nomor 50 tahun 2012 dalam pengawasan oleh Dinas Ketenagakerjaan. Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah bagian dari sistem
manajemen perusahaan dalam pengendalian risiko terkait kegiatan kerja guna
menciptakan tempat kerja yang aman, efisien dan produktif. PT Blessindo adalah
perusahaan garmen yang penghasil celana jeans, aksesoris jeans, dan patch kulit
yang berlokasi di Bandung, Jawa Barat.

Penelitian ini menganalisa dimensi pada Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja berdasarkan PP nomor 50 tahun 2012. Analisa tersebut
dilakukan dengan observasi, tinjauan pustaka dan wawancara manajer dan
karyawan PT Blessindo. Hasil penelitian menyatakan bahwa PT Blessindo sudah
menerapkan dimensi-dimensi yang ada pada PP nomor 50 tahun 2012 namun
masih ada indikator-indikator yang masih belum terpenuhi berdasarkan pendapat
karyawan. Kedepannya perusahaan perlu memperbaiki cara pemantauan dan
evaluasi dari K3 dan juga perlu memperbaiki sosialisasi K3 yang sudah ada.

Kata Kunci: Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Kesehatan
dan Keselamatan Kerja, PP nomor 50 tahun 2012



Abstract

The Occupational Health and Safety Management System is one part of
management that still not concern on this issue yet by majority of companies on
Indonesia. One of the laws that control this system is PP number 50 of 2012 with
supervision by Manpower Ministry. The Occupational Health and Safety
Management System is a part of a company's management system in controlling
risks related to work activities in order to create a safe, efficient and productive
workplace. PT Blessindo is a garment company that produces jeans, jeans
accessories and leather patches located in Bandung, West Java. PT Blessindo
currently has implemented a work safety and health management system.

This study analyzed the dimensions of the Occupational Safety and Health
Management System based on PP number 50 of 2012. This analysis was carried
out by observation, literature review and interviews. The interviews was conduct
with managers and employees of PT Blessindo. The results of the study stated that
PT Blessindo has implemented the dimensions according to PP number 50 of
2012, based on the employee’s opinion few indicators were still not met. The
company still needs to improve evaluation and monitoring system of K3.
Furthermore, the socialization of existing K3 need to be enhance as well.

Key words : Occupational Health and Safety Management System, Occupational
Health and Safety, PP number 50 of 2012
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Industri tekstil dan garmen merupakan salah satu industri strategis dan
ketiga terbesar di Indonesia. Menurut Sutriyanto pada artikelnya di
Tribunnews.com industri ini pada sektor manufaktur merupakan terbesar ketiga
yang menyerap banyak sekali tenaga kerja (Sutriyanto, 2018). Oleh karena itu
industri tekstil dan garmen berpengaruh sangat besar terhadap berbagai aspek
kehidupan masyarakat Indonesia, terutama perekonomian. Menurut Menteri
Ketenagakerjaan, saat ini Pemerintah Indonesia tengah gencar membangun
infrastruktur dan sarana penunjang produktivitas nasional dengan tujuan
pemerataan ekonomi. Salah satu hal utama yang diperhatikan adalah aspek
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di lingkungan kerja (Cahyu, 2018).
Pemerintah ikut campur tangan dalam aktivitas K3 perusahaan karena aktivitas
tersebut merupakan bagian dari sistem ketenagakerjaan. Karena besarnya jumlah
tenaga kerja yang diserap tersebut, maka dibutuhkan sistem kesehatan dan
keselamatan kerja yang baik pada industri tekstil dan garmen. Hal ini didukung
oleh pernyataan Bapak Hanif Dhakiri sebagai Menteri Ketenagakerjaan yang
mewajibkan pemerintah daerah dan industri untuk mengutamakan perlindungan
keselamatan dan kesehatan kerja. Beliau menyampaikan bahwa, penerapan
kesehatan dan keselamatan kerja diperlukan untuk mencegah kecelakaan kerja dan
mengurangi terjadinya penyakit akibat kerja serta menjamin setiap tenaga kerja
dan orang lain yang ditempat kerja mendapatkan perlindungan dan penerapan
tersebut. Selain itu juga peningkatan perlindungan kesehatan dan keselamatan
kerja merupakan salah satu indikator dalam pembangunan ketenagakerjaan (Suara
Pembaruan, 2017).

Sebanyak 123 ribu kasus kecelakaan kerja tercatat sepanjang 2017 (Saut,
2018). Perlindungan K3 bahkan sudah seharusnya dijadikan hal yang umum
dalam berkegiatan. Ini selaras dengan filosofi K3 yang ditujukan untuk
melindungi keselamatan dan kesehatan para pekerja dalam menjalankan

pekerjaannya, melalui pengendalian potensi bahaya di tempat kerja (Kompas,



2017). Menurut data yang ada, industri manufaktur juga merupakan industri yang
banyak sekali menelan korban kecelakan kerja. Menurut data kecelakaan kerja di
sektor industri pertambangan saat ini 2,6 persen, kehutanan 3,8 persen,
transportasi 9,3 persen, manufaktur 31,6 persen, dan industri lainnya sebesar 20,7
persen (Pitoko, 2016). Karena banyak sekali terjadi kecelakaan kerja sepanjang
tahun tersebut, akhirnya pemerintah melalui Menteri Ketenagakerjaan
mengeluarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2014
tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang
berisi tentang tata cara dan aturan tentang K3 untuk perusahaan.

Penerapan K3 yang dilakukan punya banyak sekali manfaat perusahaan
seperti mengurangi biaya, efektifitas sistem manajemen dan juga perlindungan
terhadap karyawan itu sendiri. PT Blessindo merupakan salah satu perusahaan
yang bergerak di industri tekstil dan garmen. Perusahaan garmen ini
mempunyai produk celana jeans, namun penelitian yang dilakukan lebih
berfokus kepada aksesoris celana jeans seperti kancing, zipper,dan patch.
Untuk memproduksi kancing dan zipper digunakan mesin yang beresiko
tinggi dalam proses produksinya karena menggunakan bahan logam yaitu zinc
alloy dan butuh tingkat panas yang sangat tinggi dalam pemrosesannya
menjadi bahan jadi. Penulis telah melakukan observasi dan wawancara kepada
manajer operasi pada perusahaan dan beliau mengatakan bahwa sudah
diterapkannya sistem K3 pada perusahaan. Tetapi pada penggunaan mesin
panas pada perusahaan oleh karyawan, belum Di perusahaan juga beberapa
kali terjadi kasus kecelakaan kerja yang didapatkan melalui wawancara
dengan karyawan namun peneliti tidak mendapatkan data tertulis karena
merupakan rahasia perusahaan. Penulis tertarik untuk meneliti perusahaan ini
karena PT Blessindo merupakan perusahaan yang sudah cukup lama berdiri
dan juga perusahaan yang sudah bisa memproduksi semua produknya mulai
dari bahan mentah sampai bahan jadi dan selain itu perusahaan juga bergerak
di bidang industri tekstil yang memang sesuai dengan minat dari penulis. Oleh
karena itu penulis mengambil topik tentang Sistem Manajemen Kesehatan dan

Keselamatan Kerja ini.



1.2

Perumusan Masalah

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di latar belakang, maka

dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.3

1.

Bagaimana Sistem Manajemen K3 di PT Blessindo ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah di atas tersebu maka penilitian ini

bertujuan sebagai berikut :

1.4

1.5

1.

Mengetahui Sistem Manajemen K3 di PT Blessindo.

Manfaat Penelitian

. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam
mengambil keputusan terkait bidang K3 juga mengurangi resiko serta
tingkat kecelakaan yang terjadi pada perusahaan sehingga membantu
dalam melakukan penerapan K3 pada perusahaan. Karena penerapan
K3 ini, perusahaan diharapkan dapat mengurangi biaya, membuat
sistem manajemen yang efektif, perlindungan terhadap karyawan,
meningkatkan  kepercayaan dan  kepuasan pelanggan, juga

memperlihatkan kepatuhan pada peraturan dan undang-undang

Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan
wawasan dari pembaca, juga pembaca dapat lebih memperhatikan
tentang keselamatan kerja baik ditempat kerja masing-masing ataupun

kerabat dan juga orang disekitarnya.

Kerangka Pemikiran
Keselamatan dan kesehatan kerja adalah segala kegiatan untuk menjamin

dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya



pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (Peraturan
Pemerintah nomor 50 2012).

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya
disingkat SMK3 adalah bagian dari sistem manajemen perusahaan secara
keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan
kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan
produktif (Peraturan Pemerintah nomor 50 2012).

Menurut Peraturan Pemerintah no 50 Tahun 2012 tentang tata cara
penerapan sistem Manajemen K3 diatur dalam lampiran 1-3, dan lampiran
1 berisi tentang “Dalam menerapkan SMK3, setiap perusahaan wajib
melaksanakan penetapan kebijakan K3; perencanaan K3; pelaksanaan
rencana K3; pemantauan dan evaluasi kinerja K3; dan peninjauan dan

peningkatan kinerja SMK3.”
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